At-Tasyrih Jurnal Pendidikan dan Hukum Islam, 12 (1) — May 2026 380-389

-ISSN 2502-2997 / .

E
C P-ISSN 2461-0410 __
—Tasyri

jurnal pendidikan dan hukum Islam

TRANSFORMASI HAK ASUH ANAK (HADHANAH) BAGI IBU
KARIER: RELEVANSI PEMIKIRAN KH. SAHAL MAHFUDH
TENTANG FIQH SOSIAL DI ERA DIGITAL

Lukman Hakim', Ach Faisol 2, Anna Choirul Ummah?

! Universitas Pamulang, Indonesia

2 Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, Indonesia
3 Universitas Wahid Hasyim, Indonesia

Corresponding Author: Lukman Hakim E-mail: dosen03204@unpam.ac.id’,
achfaisol01(@gmail.com?, 25207021010@student.unwahas.ac.id?
Received: May 01, 2026 | Revised: May 06, 2026 | Accepted: May 09, 2026 | Online: May 10, 2026

ABSTRAK

Perkembangan era digital dan meningkatnya partisipasi perempuan dalam angkatan kerja telah
menciptakan dinamika baru dalam praktik pengasuhan anak. Konsep hadhanah dalam hukum Islam, yang
secara tradisional menempatkan ibu sebagai pengasuh utama, menghadapi tantangan kontekstual dalam
realitas ibu bekerja. Perubahan pola interaksi keluarga dan munculnya ruang digital memerlukan
penafsiran ulang hadhanah agar tetap relevan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode riset kepustakaan. Data diperoleh dari literatur figih klasik, karya KH. Sahal Mahfudh tentang
figih sosial, dan sumber-sumber akademis yang berkaitan dengan ibu bekerja dan pengasuhan anak di era
digital. Analisis menggunakan metode deskriptif-analitis dengan pendekatan normatif dan sosiologis
untuk menghubungkan teks-teks hukum dengan realitas sosial. Temuan menunjukkan bahwa hadhanah
telah bertransformasi dari perawatan berbasis kehadiran fisik menjadi interaksi berbasis kualitas.
Pendekatan figih sosial menyediakan ruang adaptif melalui prinsip maslahah. Ibu bekerja masih dapat
melakukan pengasuhan optimal dengan dukungan keluarga dan teknologi digital.

Kata kunci: hadhanah; ibu bekerja; figh sosial; era digital; hak asuh anak
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PENDAHULUAN

Perkembangan era digital telah membawa perubahan signifikan dalam struktur
sosial keluarga, termasuk dalam pola pengasuhan anak (Sadriani, 2025). Meningkatnya
partisipasi perempuan dalam dunia kerja menandai pergeseran peran tradisional ibu
sebagai pengasuh utama menuju peran ganda sebagai pekerja sekaligus pendidik anak di
rumah (Reza et al., 2024). Fenomena ini tidak hanya terjadi di wilayah perkotaan, tetapi
juga merambah masyarakat semi-perkotaan dan pedesaan (Indah et al., 2021). Di sisi lain,
kemajuan teknologi digital menghadirkan tantangan baru dalam pengawasan, pendidikan,
dan pembentukan karakter anak (Nurhabibi et al., 2025). Dalam konteks ini, konsep
hadhanah dalam hukum Islam menjadi relevan untuk dikaji ulang agar mampu menjawab
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realitas kontemporer. Pembahasan ini menarik karena menggambarkan dinamika sosial
modern dengan norma fikih klasik yang memerlukan reinterpretasi kontekstual (Ahida et
al., 2025).

Secara normatif, hadhanah dalam hukum Islam menempatkan ibu sebagai pihak
yang paling berhak mengasuh anak, khususnya pada usia dini, dengan pertimbangan aspek
kasih sayang dan kedekatan emosional (Nurrohman & Syamsuddin, 2025). Namun dalam
praktiknya, kondisi ibu yang berkarier seringkali menimbulkan pertanyaan mengenai
optimalisasi pengasuhan tersebut. Apakah status sebagai ibu bekerja mengurangi hak
hadhanah, atau justru dapat ditransformasikan dalam bentuk baru yang lebih adaptif?
Pertanyaan ini menjadi penting mengingat hukum Islam tidak bersifat statis, melainkan
memiliki ruang ijtihad yang luas. Oleh karena itu, kajian ini menjadi menarik karena
berupaya menyeimbangkan antara teks normatif dan realitas sosial yang terus
berkembang.

Lebih jauh lagi, kemunculan era digital juga mengubah pola interaksi antara orang
tua dan anak. Kehadiran gadget, media sosial, dan platform digital lainnya menuntut
adanya pengawasan yang lebih kompleks dibandingkan era sebelumnya (Amalia, 2026).
Ibu karir sering menghadapi keterbatasan waktu dalam membimbing anak secara
langsung, sehingga memerlukan strategi pengasuhan yang inovatif (Nurwindria et al.,
2024). Dalam hal ini, konsep hadhanah tidak lagi sekedar dimaknai sebagai kehadiran
fisik, tetapi juga mencakup kualitas pengasuhan. Oleh karena itu, penting untuk
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai fikih dapat diadaptasi dalam konteks digital (Paqih,
2025). Pembahasan ini menarik karena membuka ruang integrasi antara hukum Islam dan
perkembangan teknologi modern.

Dalam khazanah pemikiran Islam kontemporer, pendekatan figh sosial menawarkan
perspektif yang lebih fleksibel dan kontekstual (Robi’ah et al., 2025). Pendekatan ini
menekankan bahwa hukum Islam harus mampu menanggapi kebutuhan masyarakat
dengan mempertimbangkan aspek kemaslahatan (Suhaili, 2025). Dengan demikian,
konsep hadhanah dapat ditinjau ulang berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, kemanfaatan,
dan perlindungan terhadap anak. Pendekatan ini menjadi penting dalam melihat fenomena
ibu karir, yang tidak dapat lepas dari tuntutan ekonomi dan aktualisasi diri (Rasyad et al.,
2026). Oleh karena itu, pembahasan ini menarik karena menggunakan pendekatan figh
sosial sebagai kerangka analisis terhadap problematika hadhanah di era digital.

Transformasi hadhanah juga berkaitan erat dengan perubahan struktur keluarga
modern yang cenderung lebih egaliter (Agma, 2025). Peran ayah dalam mengasuh anak
semakin meningkat, sehingga tanggung jawab tidak lagi sepenuhnya dibebankan kepada
ibu (Astriani, 2019). Hal ini membuka peluang untuk menafsirkan kembali konsep
hadhanah sebagai tanggung jawab kolektif antara kedua orang tua. Dalam konteks karir
ibu, pembagian peran ini menjadi solusi untuk menjaga keseimbangan antara pekerjaan
dan pengasuhan (Munthe & Dasopang, 2026). Oleh karena itu, kajian ini menjadi menarik
karena melihat hadhanah tidak secara parsial, melainkan sebagai bagian dari sistem
keluarga yang dinamis.

Selain itu, aspek hukum positif di Indonesia juga memberikan ruang bagi
reinterpretasi hadhanah (Rasyad et al., 2026). Regulasi terkait perlindungan anak dan
kesetaraan gender menunjukkan adanya pengakuan terhadap peran perempuan dalam
ranah publik. Namun masih terdapat ketegangan antara norma hukum positif dan
pemahaman fikih tradisional di masyarakat (elysa Wardhani et al., 2025). Kondisi ini
menuntut adanya pendekatan yang mampu menjembatani keduanya agar tidak terjadi
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dikotomi. Oleh karena itu, pembahasan ini menarik karena berupaya mengintegrasikan
perspektif hukum Islam dan hukum positif dalam konteks pengasuhan anak oleh ibu karir.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan bahwa permasalahan utama dalam
penelitian ini adalah: (1) bagaimana konsep hadhanah dalam hukum Islam dipahami
dalam konteks ibu karir di era digital, dan (2) bagaimana relevansi pendekatan figh sosial
dalam mentransformasikan konsep tersebut agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat
modern. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis transformasi hadhanah
bagi ibu karir serta mengkaji relevansi figh sosial sebagai pendekatan dalam menanggapi
dinamika tersebut. Oleh karena itu, pembahasan ini menarik karena menawarkan
perspektif baru dalam memahami hukum Islam secara kontekstual dan aplikatif di era
digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library study) yang fokus pada analisis konsep hadhanah dalam hukum
Islam serta relevansinya dengan pemikiran figh sosial yang dikembangkan oleh KH. Sahal
Mahfudz. Sumber data utama dalam penelitian ini terdiri dari literatur fikih klasik, karya-
karya KH. Sahal Mahfudh, serta peraturan hukum positif di Indonesia yang berkaitan
dengan pengasuhan anak dan peran perempuan. Selain itu, data sekunder diperoleh dari
jurnal ilmiah, buku, dan artikel yang relevan dengan tema karir ibu dan dinamika
pengasuhan di era digital. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi
dengan menelaah berbagai referensi secara sistematis. Analisis data menggunakan metode
deskriptif-analitis dengan pendekatan normatif dan sosiologis, sehingga mampu mengkaji
teks hukum sekaligus realitas sosial yang berkembang. Dengan metode ini, penelitian
diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan kontekstual
mengenai transformasi hadhanah bagi ibu karir.

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Konsep Hadhanah dalam Hukum Islam Klasik dan Perkembangannya

Konsep hadhanah dalam hukum Islam klasik dipahami sebagai kewajiban dan hak
untuk memelihara, mendidik, serta melindungi anak yang belum mampu mengurus dirinya
sendiri (Nurfitriani, 2022). Para ulama dari berbagai mazhab sepakat bahwa ibu memiliki
prioritas utama dalam mengasuh anak, terutama pada usia dini, karena dianggap memiliki
kedekatan emosional dan kemampuan memberikan kasih sayang yang lebih intens (Arifin
& Burhan, 2025). Kitab-kitab fikih seperti Al-Umm dan Al-Mughni menjelaskan bahwa
hak hadhanah dapat berpindah kepada pihak lain apabila ibu tidak memenuhi syarat-syarat
tertentu, seperti menikah lagi atau tidak mampu menjalankan tanggung jawab pengasuhan
(Fikri, 2025). Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa hadhanah bukan hanya hak,
melainkan juga tanggung jawab yang mensyaratkan kemampuan tertentu dalam
pelaksanaannya.

Perbedaan tampilan di antara mazhab fikih ditayangkan dalam memahami konsep
hadhanah sesuai dengan konteks sosial masing-masing. Mazhab Hanafi memberikan
batasan usia tertentu bagi anak untuk diasuh oleh ibu sebelum dipindahkan kepada ayah
(Zulkarnain, 2023), sedangkan mazhab Maliki cenderung memperpanjang masa
pengasuhan ibu hingga anak mencapai usia tamyiz (Faizzati, 2024). Mazhab Syafi'i
menekankan pada pilihan siapa anak setelah mencapai usia tertentu untuk menentukan
dengan mana ia tinggal (Mughniyah, 2015). Perbedaan ini menunjukkan bahwa konsep
hadhanah tidak bersifat kaku, melainkan memiliki adaptasi ruang yang luas berdasarkan
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pertimbangan kemaslahatan anak. Dinamika ini menampilkan potensi reinterpretasi
terhadap konsep hadhanah dalam menanggapi perubahan sosial yang terjadi di
masyarakat.

Kriteria kelayakan dalam hadhanah juga menjadi aspek penting yang dibahas dalam
literatur klasik. Seorang ibu yang berhak mengasuh anak harus memenuhi syarat seperti
berakal sehat, mampu mendidik, serta memiliki lingkungan yang aman bagi tumbuh
kembang anak (Faizzati, 2024). Faktor moralitas, stabilitas emosional, dan kemampuan
memberikan dasar pendidikan menjadi pertimbangan utama dalam menentukan kelayakan
tersebut (Darmiyati Zuchdi, 2023). Dalam praktiknya, syarat ini seringkali dipahami
secara tekstual tanpa mempertimbangkan perubahan kondisi sosial, seperti meningkatnya
peran perempuan dalam dunia kerja. Hal ini menimbulkan kebutuhan untuk menafsirkan
kembali syarat-syarat tersebut agar tidak menjadi penghalang bagi ibu yang tetap mampu
menjalankan fungsi pengasuhan meskipun memiliki aktivitas di luar rumah.

Perkembangan sosial modern menghadirkan tantangan baru dalam penerapan
konsep hadhanah yang sebelumnya dirumuskan dalam konteks masyarakat tradisional.
Perubahan peran gender, meningkatnya pendidikan perempuan, serta tuntutan ekonomi
keluarga menjadikan ibu tidak lagi hanya berperan di ranah domestik. Kondisi ini
memadatkan adanya pendekatan yang lebih kontekstual dalam memahami hadhanah agar
tetap relevan dengan kebutuhan zaman (Ma’arif, 2025). Pemahaman yang terlalu tekstual
berpotensi menimbulkan ketidakadilan, terutama bagi ibu yang berkarier namun tetap
memiliki komitmen tinggi dalam mengasuh anak. Realitas tersebut membuka ruang
diskusi mengenai bagaimana konsep hadhanah dapat ditransformasikan tanpa
menghilangkan nilai-nilai dasar yang terkandung di dalamnya (Nisa et al., 2026).

Ibu Karier dalam Perspektif Hadhanah di Era Digital

Fenomena ibu karir menunjukkan adanya transformasi peran perempuan dalam
struktur keluarga modern yang tidak lagi terbatas pada ranah domestik. Keterlibatan
perempuan dalam dunia kerja dipengaruhi oleh faktor ekonomi, pendidikan, serta
kebutuhan aktualisasi diri yang semakin diakui dalam masyarakat. Kondisi ini
menempatkan ibu pada posisi ganda sebagai pencari natkah sekaligus mengasuh anak,
sehingga memunculkan dinamika baru dalam praktik hadhanah. Aktivitas profesional
yang menyita waktu sering dipersepsikan sebagai hambatan dalam pengasuhan, meskipun
tidak selalu berbanding lurus dengan kualitas perhatian terhadap anak. Realitas ini
menghadirkan kebutuhan untuk memahami wulang konsep hadhanah dengan
mempertimbangkan konteks kehidupan modern yang kompleks dan beragam.

Perkembangan teknologi digital juga mempengaruhi pola pengasuhan anak dalam
keluarga ibu karir (Prihardini et al., 2024). Kehadiran perangkat digital seperti gawai dan
internet menciptakan ruang interaksi baru yang membutuhkan pengawasan intensif dari
orang tua. Anak-anak tidak hanya berinteraksi secara langsung dengan lingkungan sosial,
tetapi juga dengan dunia maya yang memiliki potensi positif dan risiko tersendiri (Ulfah,
2020). Keterbatasan waktu yang dimiliki ibu karir seringkali diatasi dengan pemanfaatan
teknologi sebagai media pendukung pengasuhan, seperti komunikasi jarak jauh dan
pemantauan aktivitas anak. Pola ini menunjukkan bahwa hadhanah tidak lagi bergantung
pada kehadiran fisik semata, melainkan juga pada kemampuan mengelola interaksi digital
secara bijak (Hijrianti et al., 2025).

Pandangan masyarakat terhadap ibu karir dalam konteks hadhanah masih
menunjukkan adanya ambivalensi antara penerimaan dan penolakan. Sebagian kalangan
memandang bahwa ibu yang bekerja berpotensi mengurangi kualitas pengasuhan,
terutama jika dibandingkan dengan ibu yang sepenuhnya berada di rumah (Rasyad et al.,

383



2026). Persepsi tersebut seringkali didasarkan pada pemahaman normatif yang belum
sepenuhnya mempertimbangkan perubahan sosial. Sebagian lain mulai melihat bahwa
kualitas pengasuhan tidak hanya ditentukan oleh waktu yang tersedia, tetapi juga oleh pola
komunikasi, kedekatan emosional, serta kemampuan memberikan pendidikan yang tepat.
Perbedaan tampilan ini mencerminkan adanya ketegangan antara nilai tradisional dan
realitas modern yang terus berkembang.

Konteks era digital juga membuka peluang bagi ibu karir untuk mengembangkan
strategi pengasuhan yang lebih adaptif dan inovatif. Penggunaan aplikasi edukasi,
platform komunikasi, serta media pembelajaran yang berani dapat menjadi sarana untuk
tetap terlibat dalam perkembangan anak. Pola pengasuhan berbasis teknologi
memungkinkan ibu untuk menjaga kedekatan emosional meskipun memiliki keterbatasan
waktu fisik (Darmayasa et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa hadhanah dapat
mengalami transformasi bentuk tanpa kehilangan esensi utamanya sebagai upaya
perlindungan dan pendidikan anak. Dinamika tersebut menampilkan bahwa ibu karier
memiliki potensi untuk tetap menjalankan fungsi pengasuhan secara optimal melalui
pendekatan yang sesuai dengan perkembangan zaman.

Relevansi Pemikiran KH. Sahal Mahfudh tentang Figh Sosial dalam Transformasi
Hadhanah

Pemikiran KH. Sahal Mahfudh mengenai figh sosial menempatkan hukum Islam
sebagai instrumen yang harus mampu menjawab kebutuhan masyarakat secara nyata. Figh
tidak hanya dipahami sebagai kumpulan norma tekstual, tetapi juga sebagai hasil ijtihad
yang mempertimbangkan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya (Asmani, 2015).
Pendekatan ini memberikan ruang bagi reinterpretasi konsep hadhanah agar selaras
dengan dinamika ibu karir di era digital. Orientasi pada kemaslahatan menjadi prinsip
utama dalam menentukan hukum yang relevan dan aplikatif. Kerangka pemikiran ini
menegaskan bahwa hukum Islam cenderung beradaptasi tanpa kehilangan nilai-nilai
dasarnya, sehingga mampu menjawab persoalan kontemporer secara proporsional.

Figh sosial menekankan pentingnya pendekatan kontekstual dalam memahami teks-
teks keagamaan, sehingga tidak terjebak pada pemaknaan literal yang kaku. Dalam
konteks hadhanah, pendekatan ini membuka kemungkinan untuk melihat peran ibu karir
sebagai bagian dari realitas sosial yang tidak dapat diabaikan (Munthe & Dasopang,
2026). Aktivitas bekerja tidak serta-merta menghilangkan kemampuan ibu dalam
menjalankan fungsi pengasuhan, selama kebutuhan dasar anak tetap terpenuhi secara
optimal. Penilaian terhadap kelayakan hadhanah lebih diarahkan pada aspek substansial
seperti kualitas pendidikan, perlindungan, dan kesejahteraan anak. Perspektif ini
menunjukkan bahwa perubahan sosial dapat diakomodasi melalui pendekatan yang lebih
inklusif dan responsif terhadap kebutuhan zaman (Afriyansa, 2019).

Konsep kemaslahatan dalam figh sosial menjadi landasan penting dalam
mentransformasikan hadhanah agar lebih adaptif terhadap kondisi modern. Kemaslahatan
tidak hanya dipahami dalam konteks individu, tetapi juga dalam kerangka sosial yang
lebih luas, termasuk kesejahteraan keluarga dan masyarakat. Dalam kasus ibu karir,
kemaslahatan dapat dilihat dari kontribusi ekonomi yang diberikan serta dampaknya
terhadap kualitas hidup anak. Pendekatan ini memungkinkan adanya distribusi peran yang
lebih seimbang antara ibu dan ayah dalam pengasuhan. Penekanan pada hasil dan manfaat
yang diperoleh anak menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan hadhanah,
bukan semata-mata pada bentuk atau pola pengasuhan yang digunakan.

Pemikiran figh sosial juga mendorong adanya sinergi antara nilai-nilai agama dan
perkembangan modernitas, termasuk dalam pemanfaatan teknologi digital. Transformasi
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hadhanah dalam konteks ini tidak hanya berkaitan dengan perubahan peran, tetapi juga
dengan inovasi dalam metode pengasuhan. Ibu karir dapat memanfaatkan teknologi
sebagai sarana untuk tetap menjalankan fungsi pengawasan dan pendidikan anak secara
efektif. Pendekatan ini menunjukkan bahwa figh sosial tidak menolak modernitas,
melainkan mengarahkan agar perkembangan tersebut tetap berada dalam koridor nilai-
nilai Islam. Integrasi antara prinsip keagamaan dan realitas digital menjadi ruang penting
dalam merumuskan praktik hadhanah yang relevan dengan kehidupan kontemporer.
Transformasi Praktik Hadhanah bagi Ibu Karier di Era Digital

Transformasi praktik hadhanah pada ibu karir terlihat pada pergeseran dari pola
pengasuhan berbasis kehadiran fisik menuju pengasuhan berbasis kualitas interaksi.
Waktu yang terbatas tidak lagi dipahami sebagai hambatan utama, melainkan sebagai
faktor yang dapat dikelola melalui strategi yang tepat (Hijrianti et al., 2025). Ibu karier
cenderung mengoptimalkan waktu bersama anak dengan aktivitas yang lebih terarah,
seperti komunikasi intensif, pendampingan belajar, serta penanaman nilai-nilai moral.
Pola ini menunjukkan bahwa efektivitas pengasuhan tidak hanya ditentukan oleh durasi
kebersamaan, tetapi juga oleh kedalaman hubungan emosional yang dibangun (Fadillah,
2025). Perubahan ini mencerminkan adanya adaptasi terhadap tuntutan kehidupan modern
tanpa mengabaikan tanggung jawab utama dalam hadhanah.

Praktik hadhanah juga mengalami transformasi melalui kolaborasi pengasuhan
dalam keluarga. Peran ayah menjadi lebih signifikan dalam mendukung kebutuhan anak,
baik dalam aspek pendidikan maupun pengawasan sehari-hari. Keterlibatan anggota
keluarga lain seperti kakek, nenek, atau pengasuh profesional turut menjadi bagian dari
sistem pengasuhan yang lebih luas (Arhan, 2025). Model ini menciptakan pola hadhanah
yang bersifat kolektif, sehingga tanggung jawab tidak terbatas pada satu pihak saja.
Dinamika tersebut menampilkan bahwa pengasuhan anak dapat dilakukan secara fleksibel
dengan tetap menjaga prinsip utama perlindungan dan kesejahteraan anak. Kehadiran
jaringan pengasuhan ini menjadi salah satu bentuk adaptasi terhadap perubahan struktur
keluarga modern.

Pemanfaatan teknologi digital menjadi bagian penting dalam transformasi hadhanah
bagi ibu karir. Aplikasi komunikasi, platform pembelajaran daring, serta sistem
pemantauan aktivitas anak memberikan kemudahan dalam menjalankan fungsi
pengasuhan dari jarak jauh. Ibu dapat tetap terlibat dalam aktivitas anak melalui interaksi
virtual yang memungkinkan komunikasi berlangsung secara real time (Yani et al., 2024).
Penggunaan teknologi juga membantu dalam mengawasi akses anak terhadap konten
digital yang berpotensi memberikan dampak negatif. Pola ini menunjukkan bahwa
hadhanah tidak lagi terbatas pada ruang fisik, tetapi juga mencakup ruang digital yang
menjadi bagian dari kehidupan anak sehari-hari.

Transformasi hadhanah pada ibu karir juga mencerminkan perubahan paradigma
dalam memahami peran perempuan dalam keluarga. Aktivitas profesional tidak lagi
diposisikan sebagai ancaman terhadap fungsi keibuan, tetapi sebagai bagian dari
kontribusi terhadap kesejahteraan keluarga. Pengasuhan anak tetap dapat berjalan secara
optimal melalui pendekatan yang adaptif dan berbasis kebutuhan. Realitas ini
menampilkan bahwa hadhanah bersifat dinamis dan mampu menyesuaikan diri dengan
perkembangan sosial serta teknologi. Praktik pengasuhan yang berkembang menunjukkan
adanya integrasi antara nilai-nilai tradisional dan tuntutan modernitas dalam kehidupan
keluarga kontemporer.
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Implikasi Hukum dan Sosial Transformasi Hadhanah bagi Ibu Karier

Implikasi hukum dari transformasi hadhanah bagi ibu karier menunjukkan adanya
kebutuhan penyesuaian antara norma fikih dan realitas sosial kontemporer. Pemahaman
tekstual yang menempatkan ibu sebagai pengasuh utama perlu dikaji ulang dengan
mempertimbangkan kondisi aktual yang dihadapi perempuan modern (Nisa et al., 2026).
Penilaian kelayakan hadhanah tidak lagi cukup didasarkan pada keberadaan fisik,
melainkan juga pada kemampuan memenuhi kebutuhan emosional, pendidikan, dan
perlindungan anak. Kondisi ini mendorong lahirnya interpretasi hukum yang lebih
substantif dan kontekstual (Lutfi, Hadri Hasan, 2025). Penyesuaian tersebut menjadi
penting agar hukum Islam tetap relevan dan mampu memberikan solusi terhadap dinamika
keluarga yang terus berkembang di era digital.

Implikasi sosial dari perubahan ini terlihat pada meningkatnya penerimaan
masyarakat terhadap peran ganda ibu karir. Pandangan yang sebelumnya cenderung
normatif mulai bergeser pemahaman yang lebih inklusif dan realistis (Arif Sugitanata,
2025). Masyarakat mulai melihat bahwa kualitas pengasuhan tidak semata-mata
ditentukan oleh status ibu sebagai pekerja atau tidak, tetapi oleh pola interaksi dan
perhatian yang diberikan kepada anak. Perubahan persepsi ini juga mempengaruhi cara
keluarga dalam membangun sistem pengasuhan yang lebih fleksibel. Dinamika tersebut
menunjukkan adanya proses adaptasi sosial terhadap perubahan peran perempuan dalam
struktur keluarga modern.

Transformasi hadhanah juga berdampak pada pola hubungan dalam keluarga yang
menjadi lebih egaliter. Pembagian peran antara ibu dan ayah dalam pengasuhan anak
mencerminkan adanya pergeseran dari model patriarkal menuju model kemitraan. Ayah
tidak lagi hanya berperan sebagai pencari nafkah, tetapi juga sebagai bagian aktif dalam
proses pendidikan dan pembentukan karakter anak (Tisya Permatasari, 2025). Pola ini
menciptakan keseimbangan tanggung jawab yang lebih proporsional dalam keluarga.
Keterlibatan kedua orang tua secara aktif memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan anak, baik secara emosional maupun sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Pemikiran KH. Sahal Mahfudh tentang figh sosial memberikan landasan penting
dalam memahami penerapan tersebut secara komprehensif. Pendekatan yang menekankan
kemaslahatan memungkinkan hukum Islam untuk tetap responsif terhadap perubahan
zaman tanpa kehilangan nilai dasarnya. Transformasi hadhanah dalam konteks ibu karir
dapat dipahami sebagai bentuk ijtihad yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat.
Integrasi antara nilai agama dan realitas sosial menjadi kunci dalam merumuskan praktik
pengasuhan yang relevan di era digital. Pendekatan ini menunjukkan bahwa hukum Islam
memiliki kapasitas untuk berkembang seiring dengan perubahan kehidupan manusia.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi hadhanah bagi ibu karir di era
digital merupakan keniscayaan yang tidak dapat dihindari seiring dengan perubahan
struktur sosial, perkembangan teknologi, dan meningkatnya partisipasi perempuan dalam
dunia kerja. Konsep hadhanah dalam hukum Islam yang secara klasik menempatkan ibu
sebagai pengasuh utama tetap relevan, namun memerlukan reinterpretasi agar sesuai
dengan konteks kehidupan modern. Pemikiran KH. Sahal Mahfudh melalui pendekatan
figh sosial memberikan kerangka yang fleksibel dan kontekstual dalam memahami
perubahan tersebut, dengan tekanan prinsip kemaslahatan, keadilan, dan perlindungan
terhadap anak sebagai orientasi utama. Praktik hadhanah tidak lagi bergantung pada
kehadiran fisik semata, melainkan pada kualitas pengasuhan yang mencakup aspek
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emosional, pendidikan, dan pengawasan, termasuk dalam ruang digital. Keterlibatan ayah
dan dukungan lingkungan keluarga menjadi bagian penting dalam menciptakan sistem
pengasuhan yang kolektif dan adaptif. Transformasi ini juga membawa dampak hukum
dan sosial yang mendorong lahirnya pemahaman yang lebih inklusif terhadap peran ibu
karir, sekaligus memperkuat hubungan kemitraan dalam keluarga. Dengan demikian,
hadhanah dapat dipahami sebagai konsep yang dinamis dan responsif terhadap perubahan
zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai dasar dalam hukum Islam.
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